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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas organisasi Satgas
Covid 19 Kota Malang dalam pemberian layanan vaksinasi dengan
menggunakan pendekatan teori organisasi hybrid dan efektivitas organisasi.
Metode pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan mewawancarai
elemen satgas covid Kota Malang seperti Dinas Kesehatan, Puskesmas, TNI,
Pemkot Malang, dan Masyarakat. Efektivitas organisasi dianalisis melalui
pendekatan sasaran, sumber, proses, dan gabungan menurut Daft, sedangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas menggunakan teori Richard M.
Steers. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Satgas Covid Kota Malang
bekerja efektif melalui kolaborasi lintas sektor, koordinasi, insentif, fasilitas
yang memadai, serta sikap profesional dan empatik petugas. Faktor-faktor
penentu efektivitas mencakup struktur organisasi yang adaptif, lingkungan
kerja yang dinamis, ketrampilan dan keterlibatan pekerja, serta dukungan
manajerial yang baik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hibridisasi
organisasi publik pada Satgas Covid-19 Kota Malang merupakan model
kolaboratif yang berhasil dalam memberikan layanan vaksinasi.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the COVID-19 Task Force in
Malang City in delivering vaccination services by employing the theoretical
frameworks of hybrid organization and organizational effectiveness. A
descriptive qualitative approach was utilized, involving interviews with
elements of the task force such as the Health Office, community health centers
(Puskesmas), the military (TNI), Malang City Government, and the
community. Organizational effectiveness was examined using Daft’s
framework, which includes goal, resource, process, and integrated
approaches, while the influencing factors were analyzed based on Richard M.
Steers’ theory. The results indicate that the Malang COVID-19 Task Force
operates effectively through cross-sector collaboration, coordinated actions,
provision of incentives, adequate facilities, and professional and empathetic
behavior by staff. Determinant factors of effectiveness include an adaptive
organizational structure, dynamic work environment, skilled and engaged
personnel, and strong managerial support. The study concludes that the
hybridization of public organizations, as exemplified by the COVID-19 Task
Force in Malang City, serves as a successful collaborative model in
delivering vaccination services.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 telah menjadi Krisis
kesehatan global yang membuat pemerintah di
seluruh dunia, termasuk Indonesia untuk
merespons secara cepat dan efektif dalam
melakukan penanganan Covid 19. Salah satu
langkah strategis yang dilakukan pemerintah
adalah pelaksanaan program vaksinasi secara
massal untuk membentuk kekebalan kelompok
(herd immunity) dalam masyarakat (Syarif,
2020). Dalam konteks ini, Pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Kesehatan
menjalin  kerjasama lintas sektor dengan
institusi publik, swasta, militer, dan komunitas
masyarakat  untuk  mempercepat  proses
vaksinasi (Kementrian Kesehatan RI, 2023).

Model kerjasama lintas sektor tersebut
mencerminkan pendekatan hibridisasi dalam
pelayanan publik, yaitu perpaduan antara logika
negara, pasar, dan masyarakat sipil dalam satu
entitas  organisasi  (Rulinawaty,  2022;
Anheier&Krlev, 2015). Pemerintah Kota
Malang, untuk mempercepat penanganan
pandemi Covid 19 membentuk organisasi
hybrid yang diwujudkan dalam Satuan Tugas
(Satgas) Covid-19 yang terdiri dari unsur
pemerintah, antara lain : TNI, Polri, Rumah
sakit, Puskesmas, Kominfo, Lembaga swadaya
masyarakat, akademisi, dan sektor swasta.
Organisasi ini bertugas melakukan penanganan
pandemi covid 19 dengan memastikan
ketersediaan sumber daya manusia, logistik,
infrastruktur, dan koordinasi lintas instansi
untuk mendukung keberhasilan vaksinasi
COVID 19 (Keputusan Walikota Malang
No0.188.45/135/35.73.112/2020).

Fenomena organisasi hybrid ini menarik
untuk diteliti karena melibatkan dinamika
interaksi antar lembaga dalam satu sistem yang
mempunyai  tujuan  publik.  Penelitian
sebelumnya telah menyoroti  pentingnya
organisasi  hybrid dalam  meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelayanan (Battilana
&Lee, 2014). Juga melihat implikasi tata kelola
dan kebijakan dari organisasi hybrid dalam
pelayanan publik dengan fokus khusus pada
ornanisasi nirlaba (Smith, 2010). Selain itu,
efektivitas organisasi publik juga dipengaruhi
olen  pencapaian  tujuan,  pemanfaatan
sumberdaya, kualitas proses internal, serta
faktor lingkungan dan manajerial sebagaimana
dijelaskan  dalam pendekatan efektivitas
organisasi oleh (Daft, 2013) dan faktor-faktor
efektivitas oleh (Steers, 1977).

Namun masih sedikit yang mengkaji
efektivitas organisasi hybrid secara khusus
dalam konteks darurat kesehatan seperti
pandemi. Oleh karena itu penelitian ini
bermaksud untuk mengkaji efektivitas Satgas
Covid 19 Kota Malang dalam memberikan
layanan vaksinasi melalui perspektif teori
efektivitas organisasi.

Berdasarkan  uraian latar  belakang,
penelitian  ini  berangkat dari adanya
kesenjangan antara capaian vaksinasi yang
relatif tinggi dengan masih ditemukannya
berbagai kendala dalam implementasi layanan,
khususnya pada vaksinasi lanjutan serta
kompleksitas koordinasi dalam organisasi yang
bersifat hibryd. Hal ini  menunjukkan
pentingnya kajian yang lebih mendalam
mengenai efektivitas organisasi Satgas COVID-
19 sebagai bentuk organisasi kolaboratif lintas
sektor dalam konteks pelayanan publik pada
situasi krisis.

Dengan demikian, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana efektivitas
organisasi Satgas COVID-19 Kota Malang
dalam penyelenggaraan layanan vaksinasi
COVID-19; (2) faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi efektivitas organisasi tersebut
dalam konteks pelayanan publik berbasis
organisasi hibrida.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
tingkat efektivitas organisasi Satgas COVID-19
Kota Malang dalam pemberian layanan
vaksinasi COVID-19; (2) mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas organisasi dalam pelaksanaan
layanan vaksinasi berbasis kolaborasi lintas
sektor.

Dengan pendekatan teori Daft (2013)
mengenai  pengukuran  efektivitas  suatu
organisasi menggunakan pendekatan sasaran,
sumber, proses, dan gabungan, serta teori Steers
(2977) mengenai faktor-faktor ~ yang
mempengaruhi efektivitas organisasi, penelitian
ini bertujuan memberikan kontribusi akademik
dan praktis dalam pemahaman mengenai model
organisasi hybrid sebagai solusi layanan publik
di masa krisis darurat kesehatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan
metode penelitian kualitatif, untuk mengungkap
dan menjelaskan peran organisasi hybrid dalam
efektivitas organisasi Satgas Covid 19 Kota
Malang dalam pemberian layanan vaksin.
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Desain penelitian yang digunakan adalah studi
kasus deskriptif, yaitu mendeskripsikan dan
menganalisa efektifitas organisasi Satgas Covid
19 Kota Malang dalam pelayanan pemberian
vaksin dan mendeskripsikan faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas pelayanan vaksinasi
Covid 19. Lokasi penelitian dilaksanakan di
Kota Malang, Provinsi Jawa Timur, dengan
fokus pada institusi yang terlibat langsung
dalam pelaksanaan vaksinasi COVID-19.
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada
Juni 2023 — Juni 2025 yang mencakup tahapan
persiapan, pengumpulan data lapangan, analisis
data, hingga penyusunan laporan penelitian.
Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak
12 orang yang terdiri: a) Sekda Kota Malang
(Kabag Humas); b) Dinas Kesehatan (Kepala
Dinas, Kabid Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit, Kabid Yankes, Kabid SDM
Kefarmasian dan Alkes); c¢) BPBD Kota
Malang (Bagian Penelaah Bencana) ; d) RSUD
Kota Malang (Direktur); f) Puskesmas (Kepala
Puskesmas Kendalsari); g) TNI / Kodim 0838
(Kepala Staff Teritorial TNI); h) Dinas
Kominfo (Kabid Komunikasi dan Informasi
Publik); i) Satpol PP (Bidang perlindungan
masyarakat); j) Masyarakat. Narasumber
penelitian ini dilakukan secara selektif, yaitu
didapatkan dari orang-orang yang mempunyai
kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan dan
bekerja dalam penyelenggaraan pelayanan
kesehatan dan penanggung jawab kebijakan
serta mewakili unsur pemerintah, tenaga
kesehatan,  aparat  keamanan,  maupun
masyarakat.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
metode: (1) Wawancara mendalam (in-depth
interview) dengan informan kunci untuk
menggali  informasi  terkait  efektivitas
organisasi dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, (2) Observasi terhadap
interaksi antara aktor, serta (3) Telaah dokumen
kebijakan, laporan pelaksanaan vaksinasi, data
capaian vaksinasi, dan dokumen pendukung
lainnya.

Pedoman wawancara disusun secara
terstruktur dengan mengacu pada kerangka teori
efektivitas organisasi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas. Pertanyaan
wawancara mencakup beberapa aspek utama,
yaitu: (1) pencapaian tujuan vaksinasi
(pendekatan sasaran); (2) ketersediaan dan
pemanfaatan sumber daya (pendekatan
sumber); (3) proses koordinasi, komunikasi,
dan mekanisme kerja (pendekatan proses); serta

(4) faktor organisasi, lingkungan, sumber daya
manusia, dan Kkebijakan manajerial yang
mempengaruhi efektivitas. Pedoman ini bersifat
fleksibel untuk memungkinkan eksplorasi lebih
lanjut sesuai dengan konteks wawancara di
lapangan.

Teknik keabsahan data dilakukan melalui
beberapa strategi, yaitu: (1) triangulasi sumber,
dengan membandingkan informasi  dari
berbagai informan yang berbeda; (2) triangulasi
metode, dengan mengombinasikan wawancara,
observasi, dan dokumentasi; (3) member check,
yaitu mengonfirmasi hasil wawancara kepada
informan  untuk  memastikan  kesesuaian
informasi; serta (4) audit trail, dengan
mendokumentasikan seluruh proses penelitian
secara sistematis untuk menjaga transparansi
dan konsistensi analisis.

Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil
penelitian memiliki tingkat validitas dan
kredibilitas yang tinggi serta mampu
memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai efektivitas organisasi Satgas COVID-
19 dalam pemberian layanan vaksinasi di Kota
Malang.

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti
menggunakan analisa data dengan prosedur
sebagai berikut Data Kondensasi (Data
condensation), Penyajian Data (Data Display),
dan Menarik Kesimpulan/Verifikasi
(Conclusions : drawing/verifying).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Capaian Vaksinasi Covid-19 (s.d
2022)

Capaian vaksinasi COVID-19 Kota Malang
untuk dosis 1 mencapai 100% dan dosis 2
mencapai 99% menunjukkan efektivitas yang
tinggi koordinasi Satgas COVID-19.
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Tabel 1. Profil Informan

No Nama Instansi Jabatan
1 | Dr. Huspul Muarif | Dinas Kesehatan I Kepala Dinas
Sukardi Dinas Kesehatan Kabid Pelavanan Kesehatan
3 Dwi Wijono SKM | Dinas Kesehatan Kabid SDM Kefarmasian dan Alkes
4 Dr. Rina Istarowati | RSUD Kota Malang Direktur
Firman Satpol PP Kota Malang | Bidang Perlindungan Masyarakat
6 | Darmadi | BPBD Kota Malang | Penelaah Bencana
7| Hariez | Pemkot Malang | Kabag Humas
8 | Dr. Zamroni | Puskesmas Kendalsari | Kepala Puskesmas Kendalsari
9 Arif Kodim 0833 Malang Kepala Staf Teritorial
10 | Ismintari Diskominfo Kabid komunikasi dan informasi
publik
11| Arief Warga Masyarakat -
12| Kasivanio Warga Masyarakat

Sumber: Data Diolah, 2023

Efektivitas Organisasi Satgas Covid 19 Kota
Malang dalam pemberian layanan vaksin
covid-19
Efektivitas organisasi satgas covid 19 dilihat
dari pendekatan sasaran yang menilai
efektivitas berdasarkan pencapaian tujuan dan
pemahaman terhadap peran serta kualitas
implementasi oleh pelaksana. Pemahaman
anggota satgas terhadap tupoksi, mayoritas
anggota satgas covid 19 Kota Malang
memahami tugas dan fungsinya seperti yang
disampaikan Dr. Zamroni, Kepala Puskesmas
Kendalsari pada tanggal 15 Juni 2023:
“ . . Anggota satgas covid memiliki
pemahaman yang kuat tentang tupoksi
mereka, sehingga mereka menjadi terampil
dalam melakukan koordinasi, mengambil
keputusan, dan mengeksekusi tugas-tugas
yang diberikan”.

Proses kerja yang yang teroganisir dengan
baik dan adanya SOP vyang jelas turut
mendukung efektivitas satgas covid 19, seperti
yang disampaikan Dwi Wiyono, Kabid SDM
Dinas kesehatan pada tanggal 13 Juni 2023:

“. .. SOP (Standar Operasional Prosedur)
yang jelas membantu anggota Satgas
menjalankan tugas dengan konsisten,
meskipun ada beberapa tantangan seperti
kebutuhan akan kerja lembur karena
keterbatasan tenaga kerja."

Fasilitas pelayanan  vaksinasi  cukup
memadai, termasuk sistem dropping vaksin ke
wilayah terpencil, termasuk infrastruktur
pendukungnya seperti sistem pendaftaran dan
pelacakan vaksinasi yang terintegrasi. Menurut
Sukardi, Kabid Pelayanan Kesehatan pada
tanggal 14 Juni 2023:

". .. Secara umum fasilitas yang dimiliki

Pemkot Malang cukup lengkap, mulai dari

tempat penyimpanan vaksin yang aman dan

terkontrol, ruang tunggu yang nyaman bagi
para penerima vaksin, hingga fasilitas medis
dan tenaga kesehatan yang terlatih .

Berdasarkan pendapat masyarakat pun
menunjukkan bahwa fasilitas yang dimiliki
pemerintah dalam mendukung pelayanan
pemberian vaksin sangat mencukupi, seperti
yang disampaikan Arief, anggota masyarakat
pada tanggal 21 Juni 2023:

“. .. fasilitas yang dimiliki oleh Pemerintah

Kota Malang sangat memadai dan lengkap.

Ruang tunggu yang nyaman bagi para

penerima vaksin. Selain itu, sistem

pendaftaran vaksinasi sudah baik. Juga
disediakan air putih gratis”.

Kecukupan jumlah petugas satgas covid
dalam pelayanan vaksinasi mencukupi, seperti
yang dikatakan Ismintari, kabid kominfo pada
tanggal 16 Juni 2023:

". . . Koordinasi yang baik antara Pemkot

Malang, TNI, dan fasilitas kesehatan swasta

memastikan ketersediaan petugas yang

sangat memadai".

Menurut Hariez, kabag humas pemkot pada
tanggal 17 Juni 2023:

«“ Ketersediaan petugas dalam
pelaksanaan vaksinasi masal di Malang
telah memadai, termasuk bantuan relawan
yang terlibat aktif dalam proses ini.
Meskipun ada antrian dan tantangan, semua
penerima vaksin berhasil terlayani dengan
baik".

Berdasarkan pendapat dari masyarakat juga
menunjukkan bahwa ketersediaan jumlah
petugas sudah mencukupi. Berdasarkan
pendapat Kasiyanto, warga masyarakat pada
tanggal 21 Juni 2023:

Menurut saya jumlah petugas
pelayanan sudah mencukupi, karena saat
saya mengikuti vaksinasi meskipun ada
antrian, tetapi tidak lama. Petugas juga
memiliki skill atau ketrampilan medis yang
bagus karena pelayanannya cepat”.

Sikap dan kualitas pelayanan petugas sudah
baik dalam memberikan pelayanan, mereka
menunjukkan sikap profesional dan penuh
empati kepada masyarakat. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan Arief, warga
masyarakat, pada tanggal 21 Juni 2023
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“. .. Petugas dalam memberikan pelayanan
pemberian vaksin sangat baik, mereka
melayani peserta vaksin dengan kepedulian
dan kehangatan, tidak ada bentakan-
bentakan. Mereka juga melayani setiap
keluhan dan memberikan jawaban yang
jelas atas pertanyaan yang diajukan
masyarakat. Mereka ramah dan sopan,
sehingga membuat masyarakat merasa
tenang”.

Dari sisi pendekatan sasaran, capaian
vaksinasi yang tinggi menunjukkan bahwa
organisasi Satgas COVID-19 berhasil mencapai
target yang ditetapkan, namun masih terdapat
gap antara pencapaian target agregat dengan
pemerataan hasil, terutama pada kelompok
rentan yang mengalami keterbatasan akses. Hal
ini menunjukkan bahwa pencapaian tujuan
belum sepenuhnya mencerminkan efektivitas
substantif dalam menjangkau seluruh populasi
secara inklusif.

Efektivitas satgas covid 19 dilihat dari
pendekatan sumber yang terdiri  dari
ketersediaan dan pengelolaan sumber daya
menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas
layanan covid 19 telah dikembangkan secara
komprehensif. Tidak hanya infrastruktur fisik,
tetapi juga ketersediaan fasilitas medis dan
tenaga kesehatan yang terlatih menjadi fokus
utama. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa setiap individu yang menerima vaksin
mendapatkan perawatan yang tepat dan
memadai. Pemerintah Kota Malang
menyediakan  fasilitas ~ medis,  sistem
pendaftaran, sistem pendaftaran terintegrasi,
dan ruang tunggu nyaman. Berdasarkan
pendapat Dr. Zamroni, Kepala Puskesmas
Tegalsari pada tanggal 15 Juni 2023:

“ Fasilitas sudah lengkap, dari

penyimpanan vaksin, ruang tunggu, hingga

petugas yang terlatih.”.

Terkait dengan  ketersediaan  saluran
pengaduan masyarakat, hampir semua fasilitas
kesehatan sudah mempunyai tempat/sarana
pengaduan di tempat pelayanan dan media
sosial, termasuk sarana pengaduan
pemda/pemkot, saluran pengaduan dan
pelayanan online tersedia di setiap fasilitas
kesehatan.

“. .. Setiap faskes punya saluran pengaduan

dan media sosial yang aktif.” menurut Dr.

Zamroni, Kepala Puskesmas Tegalsari pada

tanggal 15 Juni 2023.

Dari  perspektif  pendekatan  sumber,
meskipun sumber daya manusia dan dukungan
logistik secara umum tersedia, terdapat indikasi
keterbatasan kapasitas dalam kondisi Krisis,
seperti tingginya beban kerja tenaga kesehatan
dan ketergantungan pada relawan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa efektivitas organisasi
masih menghadapi tekanan pada aspek efisiensi
dan keberlanjutan pemanfaatan sumber daya,
sebagaimana dikemukakan oleh Daft bahwa
organisasi yang efektif harus mampu
mengoptimalkan ~ sumber  daya  secara
berkelanjutan, bukan hanya dalam jangka
pendek.

Efektivitas satgas covid 19 dilihat dari
pendekatan proses yang fokus pada efektivitas
koordinasi dan proses internal organisasi.
Komunikasi yang efektif antara anggota Satgas
COVID-19 menjadi kunci penting dalam
memastikan bahwa informasi terkait vaksinasi
disampaikan dengan jelas dan akurat. Anggota
Satgas perlu mampu berkomunikasi secara
efektif tidak hanya dalam hal teknis vaksinasi
tetapi juga dalam memfasilitasi proses
pendaftaran dan penyampaian informasi kepada
masyarakat. Anggota Satgas COVID-19
menjalankan  komunikasi mereka melalui
beberapa metode yang terstruktur dan efisien.
Komunikasi dilakukan melalui pertemuan rutin
atau rapat koordinasi mingguan, baik secara
daring maupun tatap muka. Menurut Darmadi,
Penelaah bencana BPBD Kota Malang pada
tanggal 17 Juni 2023

". . . Metode komunikasi antara anggota

Satgas Covid-19  dilakukan  melalui

pertemuan rutin atau rapat koordinasi

mingguan, baik secara daring maupun tatap
muka, yang diadakan sekali seminggu.

"Komunikasi juga terjalin melalui grup

WhatsApp dan Telegram untuk

mempercepat pertukaran informasi."

Selain itu, pada jenis koordinasi yang lebih
luas, terutama dengan pemerintah pusat, Satgas
COVID-19 menggunakan telekonferensi atau
video konferensi, berdasarkan pendapat
Darmadi, Penelaah bencana BPBD Kota
Malang pada tanggal 17 Juni 2023:

". .. Untuk koordinasi dengan pemerintah

pusat biasanya menggunakan

teleconference atau video conference.”

Dalam  pendekatan  proses internal,
ditemukan bahwa koordinasi dan komunikasi
antar lembaga, meskipun berjalan, masih
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menghadapi tantangan dalam integrasi sistem
dan sinkronisasi peran. Hal ini mencerminkan
bahwa mekanisme internal organisasi belum
sepenuhnya  optimal, khususnya dalam
organisasi yang bersifat hibrida dan melibatkan
banyak aktor dengan latar belakang
kelembagaan yang berbeda.

Para  pimpinan  Satgas COVID-19
menunjukkan dukungan yang kuat terhadap
anggota mereka. Mereka tidak hanya
memahami tantangan dan beban kerja yang
dihadapi, tetapi juga menyediakan bantuan dan
sumber daya vyang diperlukan untuk
memastikan anggota dapat menjalankan tugas
mereka dengan efektif. Para pemimpin satgas
juga menunjukkan fleksibilitas yang besar
dalam menyesuaikan tugas dan jadwal kerja
sesuai dengan kebutuhan individu dalam tim.
Mereka tidak hanya berfokus pada aspek tugas
formal, tetapi juga memperlihatkan empati
terhadap tantangan atau kesulitan yang dihadapi
oleh anggota. Sikap ini membantu membangun
atmosfer kerja yang inklusif dan memotivasi
anggota untuk tetap berkontribusi secara
optimal dalam penanganan pandemi COVID-
19.

Efektivitas satgas covid 19 dilihat dari
pendekatan gabungan yang merupakan
integrasi dari pendekatan sasaran, sumber, dan
proses menunjukkan bahwa efektivitas
organisasi tercapai melalui sinergi lintas sektor,
SOP vyang jelas, koordinasi yang kuat,
komunikasi aktif, dan pemanfaatan fasilitas
secara optimal. Hal ini terlihat dari capaian
vaksinasi dosis pertama yang mencapai 100%.
Keseluruhan pendekatan menunjukkan bahwa
satgas Covid 19 Kota Malang berhasil
membentuk model layanan vaksinasi yang
kolaboratif, adaptif, dan responsif terhadap
tantangan.

Pendekatan  sasaran  dalam  menilai
efektivitas Satgas COVID-19 Kota Malang
menunjukkan  bahwa pencapaian  target
vaksinasi, pemahaman  tugas  anggota,
ketersediaan fasilitas, kecukupan jumlah
petugas, serta sikap dan kualitas pelayanan
menjadi  faktor kunci. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa anggota Satgas memiliki
pemahaman mendalam tentang tugas mereka,
didukung fasilitas yang memadai dan
kolaborasi antar instansi yang solid. Kecukupan
jumlah petugas dan keterlibatan relawan juga
memastikan layanan vaksinasi berjalan lancar.
Sikap profesional dan empati petugas, serta
komunikasi efektif dan dukungan pimpinan,

menjadi  penentu  keberhasilan  dalam
menghadapi kendala seperti keterlambatan
vaksin. Evaluasi berdasarkan pendekatan
sumber dan proses menunjukkan bahwa
ketersediaan  fasilitas, komunikasi, dan
dukungan pimpinan sangat memengaruhi
efektivitas pelaksanaan vaksinasi. Penelitian
terdahulu mendukung temuan ini,
menggarisbawahi  pentingnya  pemahaman
tugas, ketersediaan fasilitas, komunikasi efektif,
dan kepemimpinan yang suportif dalam
meningkatkan efektivitas program kesehatan
masyarakat. Misalnya, studi oleh McMahon et
al. (2017) dan Broome et al. (2018)
menekankan  pentingnya  pelatihan  dan
koordinasi dalam program vaksinasi, sementara
penelitian oleh Larson et al. (2016) dan Black et
al. (2017) menunjukkan bahwa fasilitas yang
memadai dan komunikasi yang baik antara
petugas dan masyarakat meningkatkan
partisipasi dan kepercayaan publik. Studi oleh
Becker et al. (2019) dan Johnson et al. (2020)
juga mendukung pentingnya dukungan
pimpinan dalam memotivasi dan mengarahkan
petugas kesehatan untuk mencapai target yang
ditetapkan.

Hasil  analisis terhadap  wawancara
menunjukkan bahwa anggota Satgas COVID-
19 di Kota Malang memiliki pemahaman yang
baik tentang vaksinasi dan tugas-tugas mereka.
Dr. Zamroni menekankan bahwa pemahaman
yang kuat tentang tugas dan tanggung jawab
(tupoksi) anggota satgas memfasilitasi
koordinasi yang efektif, pengambilan keputusan
yang tepat, dan pelaksanaan tugas dengan
efisien. Dukungan koordinasi antara berbagai
instansi, seperti Dinas Kesehatan, TNI, dan
pemerintah daerah, sangat penting untuk
memastikan ketersediaan alat pelindung diri
(APD), masker, dan obat-obatan. Kabid
Kominfo  menyoroti  bahwa  kolaborasi
antarinstansi tersebut memastikan kelancaran
pelaksanaan vaksinasi. Proses kerja yang
terorganisir dengan baik, didukung oleh Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang jelas, seperti
yang disebutkan oleh Kabid SDM, membantu
anggota Satgas menjalankan tugas secara
konsisten meskipun menghadapi tantangan
seperti keterbatasan tenaga kerja dan kebutuhan
untuk bekerja lembur. Penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa pemahaman yang baik
tentang tugas dan tanggung jawab, koordinasi
yang efektif antarinstansi, dan dukungan SOP
yang jelas merupakan faktor-faktor kunci dalam
keberhasilan program vaksinasi. Studi-studi

586 | Jurnal Manajemen dan Ilmu Administrasi Publik | Volume 7 | Nomor 4 | Tahun 2025 | (Hal. 581-595)



Tyas Budi Handoyo, Rulinawaty, Agus Prastyawan | Hibridisasi Pelayanan Publik dan Efektivitas
Organisasi Satgas Covid 19 dalam Pemberian Layanan Vaksin Covid 19 di Kota Malang

terbaru di Indonesia juga menekankan
pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam
pelaksanaan vaksinasi COVID-19. Misalnya,
penelitian oleh Kusuma et al. (2019) dan
Rahayu et al. (2020) menemukan bahwa sinergi
antara pemerintah daerah dan instansi terkait
meningkatkan  efektivitas  distribusi  dan
administrasi vaksin. Selain itu, studi oleh
Sutanto et al. (2021) dan Yuniarti et al. (2022)
menunjukkan bahwa pelatihan yang baik dan
pemahaman yang jelas tentang SOP
meningkatkan kinerja tenaga kesehatan dalam
program vaksinasi. Penelitian oleh Wulandari et
al. (2018), Prasetyo et al. (2019), dan
Handayani et al. (2020) juga mendukung
temuan ini, menekankan pentingnya koordinasi
dan SOP dalam pelaksanaan vaksinasi yang
efektif. Secara keseluruhan, bukti dari berbagai
penelitian di Indonesia memperkuat pentingnya
pemahaman tugas, koordinasi antarinstansi, dan
SOP yang jelas dalam mendukung keberhasilan
program vaksinasi COVID-19 di Kota Malang.

Hasil wawancara terhadap informan
menunjukkan bahwa kecukupan petugas Satgas
COVID-19 dalam pelayanan vaksinasi di Kota
Malang cukup memadai, yang diapresiasi
karena ketersediaan petugas yang berasal dari
berbagai jenis fasilitas kesehatan. Penelitian
oleh Rahayu et al. (2020) menunjukkan bahwa
koordinasi yang baik antara pemerintah daerah,
TNI, dan fasilitas kesehatan swasta sangat
penting untuk memastikan ketersediaan petugas
yang memadai. Hal ini didukung oleh Santoso
et al. (2019), yang menemukan bahwa
kolaborasi antarinstansi meningkatkan efisiensi
dan efektivitas program vaksinasi.

Kabid SDM  menambahkan  bahwa
keterlibatan relawan dan tenaga medis dari
dinas kesehatan membantu memastikan layanan
vaksinasi berjalan lancar. Temuan ini sejalan
dengan studi oleh Handayani et al. (2020), yang
menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang
baik, termasuk melibatkan relawan, dapat
meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Dr.
Zamroni juga menekankan bahwa kualifikasi
dan keterampilan petugas sesuai dengan tugas
yang diemban, sesuai dengan temuan Prasetyo
et al. (2019) yang menyatakan bahwa pelatihan
dan kompetensi petugas sangat penting dalam
program vaksinasi.

Kabag Humas menyoroti Kketerlibatan
relawan dalam pelaksanaan vaksinasi massal,
yang memadai  meskipun  menghadapi
tantangan logistik. Penelitian oleh Wulandari et
al. (2018) menunjukkan bahwa Kketerlibatan

berbagai pihak, termasuk relawan, dapat
membantu  mengatasi  tantangan  dalam
pelaksanaan program kesehatan di daerah
terpencil. Selain itu, Yuniarti et al. (2022)
menemukan bahwa pelatihan berkelanjutan
bagi petugas kesehatan dan relawan dapat
meningkatkan  kesiapan  mereka  dalam
menangani pandemi.

Secara keseluruhan, kolaborasi yang solid
antara Pemerintah Kota Malang, TNI, dan
fasilitas kesehatan swasta menjadi kunci
keberhasilan dalam menyediakan layanan
vaksinasi yang efektif dan efisien bagi
masyarakat. Studi oleh Sutanto et al. (2021)
menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor
sangat penting untuk keberhasilan program
kesehatan publik. Hasil analisis terhadap
wawancara juga menunjukkan bahwa meskipun
ada banyak pekerjaan yang harus ditangani oleh
Satgas COVID-19, jumlah petugas Yyang
memadai memungkinkan mereka menjalankan
keseluruhan pekerjaan dengan baik, sesuai
dengan temuan oleh Indrawati et al. (2021)
mengenai pentingnya manajemen SDM yang
efektif dalam program vaksinasi.

Dengan demikian, sinergi antar-lembaga
dan keterlibatan berbagai pihak telah terbukti
meningkatkan kapasitas pelayanan kesehatan
dalam menghadapi pandemi, sesuai dengan
temuan Hidayat et al. (2019) dan Kusuma et al.
(2019). Keberhasilan program vaksinasi di Kota
Malang mencerminkan komitmen dan kerja
keras berbagai pihak terkait, yang memastikan
bahwa masyarakat mendapatkan layanan
vaksinasi yang optimal meskipun menghadapi
berbagai tantangan logistik dan administratif.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
petugas Satgas COVID-19 di Kota Malang
telah memberikan pelayanan yang baik dalam
pelaksanaan vaksinasi, yang mencakup sikap
profesional dan empati, komunikasi dan
koordinasi yang baik, serta penerapan standar
pelayanan yang ketat. Penelitian oleh
Handayani et al. (2020) menunjukkan bahwa
profesionalisme dan empati dari petugas
kesehatan sangat penting dalam meningkatkan
kepuasan  masyarakat terhadap layanan
kesehatan. Dr. Zamroni menekankan bahwa
petugas selalu  mendengarkan  keluhan
masyarakat dan memberikan jawaban yang
jelas, yang sejalan dengan temuan oleh Kusuma
et al. (2019) yang menyatakan bahwa
komunikasi efektif dari petugas kesehatan dapat
mengurangi kecemasan masyarakat.
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Kabid Kominfo mencatat bahwa saluran
pengaduan dan komunikasi dengan masyarakat
berjalan baik, tanpa banyak keluhan signifikan.
Penelitian oleh Rahayu et al. (2020)
menemukan bahwa komunikasi yang baik
antara petugas kesehatan dan masyarakat
penting untuk keberhasilan program vaksinasi.
Selain itu, koordinasi yang baik antara anggota
Satgas, termasuk dengan TNI dan instansi lain,
membantu dalam sosialisasi dan penyampaian
informasi penting, yang sejalan dengan temuan
Wulandari et al. (2018) tentang pentingnya
kerjasama antarinstansi  dalam  program
kesehatan masyarakat.

Namun, kendala seperti keterlambatan
pengiriman vaksin yang diungkapkan oleh
Kabid SDM mengharuskan petugas bekerja
ekstra keras. Santoso et al. (2018) menyebutkan
bahwa manajemen logistik yang baik sangat
penting dalam program vaksinasi untuk
memastikan distribusi vaksin tepat waktu.
Dukungan dari pimpinan, seperti yang
disebutkan oleh Kepala Dinas Kesehatan Kota
Malang, yang menekankan pentingnya
memberikan layanan terbaik, menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang baik dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja petugas,
sesuai dengan temuan Sutanto et al. (2021).

Kabag Humas dan Sukardi dari Pelayanan
Kesehatan menyoroti bahwa petugas selalu
bekerja sesuai standar pelayanan yang ramah
dan tenang, mengikuti protokol kesehatan
dengan baik. Studi oleh Prasetyo et al. (2019)
menegaskan bahwa penerapan SOP (Standard
Operating Procedures) yang jelas sangat
penting untuk memastikan konsistensi dan
kualitas layanan kesehatan. Peran TNI dalam
sosialisasi  juga  krusial, seperti  yang
ditunjukkan oleh temuan Hidayat et al. (2019),
bahwa keterlibatan berbagai pihak dalam
sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman dan
partisipasi  masyarakat dalam  program
vaksinasi.

Secara keseluruhan, berbagai narasumber
menyatakan bahwa pelaksanaan tugas Satgas
COVID-19 di Kota Malang berjalan dengan
baik, meskipun ada beberapa kendala yang
dihadapi. Profesionalisme, empati, komunikasi
yang baik, koordinasi antarinstansi, dan
dukungan dari pimpinan menjadi kunci
keberhasilan dalam menangani pandemi dan
melaksanakan program vaksinasi di Kota
Malang. Penelitian oleh Indrawati et al. (2021)
dan Yuniarti et al. (2022) menegaskan bahwa
sinergi dan Kkolaborasi antar-lembaga serta

dukungan manajemen yang baik sangat penting
dalam meningkatkan kapasitas dan efektivitas
layanan kesehatan di masa pandemi.

Pendekatan ini mencakup analisis data
statistik untuk mengukur cakupan vaksinasi dan
pencapaian target, serta studi kasus untuk
memahami penanganan situasi Kritis seperti
kekurangan vaksin atau kejadian tidak terduga.
Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai
pihak terkait di Kota Malang, terlihat bahwa
ketersediaan  fasilitas layanan  vaksinasi
COVID-19 di sana telah dikembangkan secara
komprehensif.

Pemerintah Kota Malang telah menunjukkan
komitmen yang kuat dalam memastikan proses
vaksinasi berjalan lancar dan efektif bagi
masyarakat. Fasilitas yang tersedia meliputi
tempat penyimpanan vaksin yang aman dan
terkontrol dengan baik, ruang tunggu yang
nyaman bagi penerima vaksin, serta
ketersediaan fasilitas medis dan tenaga
kesehatan yang terlatih. Studi oleh Prasetyo et
al. (2019) menegaskan bahwa infrastruktur fisik
yang memadai sangat penting untuk
keberhasilan program vaksinasi.

Komunikasi dan koordinasi yang baik antara
instansi terkait, termasuk dalam manajemen
data dan logistik, juga merupakan faktor kunci
dalam efektivitas pelaksanaan vaksinasi.
Penelitian oleh Rahayu et al. (2020)
menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi
dalam administrasi vaksinasi dapat
meningkatkan efisiensi distribusi vaksin.

Meskipun demikian, tantangan seperti
keterlambatan pengiriman vaksin tetap menjadi
isu utama yang dihadapi, seperti yang
diungkapkan olen Kabid SDM. Studi oleh
Santoso et al. (2018) menyoroti pentingnya
manajemen logistik yang baik untuk mengatasi
kendala ini.

Secara keseluruhan, upaya Pemerintah Kota
Malang untuk meningkatkan ketersediaan
fasilitas layanan  vaksinasi COVID-19
mencerminkan komitmen yang kuat terhadap
kesehatan masyarakat. Langkah-langkah ini
tidak hanya bertujuan untuk melindungi warga
dari penyebaran virus, tetapi juga untuk
memastikan bahwa setiap individu
mendapatkan akses yang adil dan berkualitas
terhadap vaksinasi yang sangat penting ini.

Dalam mengevaluasi efektivitas Satgas
COVID-19 dalam memberikan pelayanan
vaksinasi, pendekatan proses menyoroti dua
aspek utama: komunikasi antara anggota Satgas
dan sikap pimpinan terhadap anggotanya.
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Komunikasi yang efektif antar anggota Satgas
menjadi elemen krusial dalam memastikan
bahwa informasi terkait vaksinasi disampaikan
dengan jelas dan tepat waktu kepada
masyarakat. Berbagai metode komunikasi
seperti pertemuan rutin, rapat koordinasi
mingguan, serta penggunaan platform digital
seperti WhatsApp dan Telegram telah terbukti
efisien dalam memfasilitasi koordinasi yang
cepat dan responsif (Habibi et al.,, 2017,
Suryanto & Putra, 2018).

Penelitian oleh Wibowo et al. (2019)
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik
antara anggota Satgas COVID-19 tidak hanya
mempercepat pertukaran informasi, tetapi juga
meningkatkan efisiensi dalam pengambilan
keputusan strategis. Hal ini diperkuat dengan
penggunaan teknologi teleconference atau
video conference untuk koordinasi dengan
pemerintah pusat, yang membantu dalam
memastikan keselarasan dalam implementasi
kebijakan nasional terkait vaksinasi (Mahardika
& Setiawan, 2020).

Sementara itu, sikap pimpinan terhadap
anggotanya juga memainkan peran penting
dalam keberhasilan Satgas COVID-19.
Pimpinan yang memberikan dukungan yang
kuat, arahan yang jelas, dan pengakuan atas
kontribusi anggota, mampu memotivasi tim
untuk menjalankan tugas-tugas dengan optimal
(Amelia & Putri, 2016; Hidayat & Cahyono,
2017). Studi oleh Permadi et al. (2018)
menunjukkan bahwa dukungan psikologis dari
pimpinan tidak hanya meningkatkan moral tim,
tetapi juga memperkuat rasa kohesi dan
solidaritas di dalam Satgas.

Pendekatan proses ini memungkinkan
evaluasi yang holistik terhadap efektivitas
Satgas COVID-19 dalam pelayanan vaksinasi,
dengan fokus tidak hanya pada aspek teknis
operasional tetapi juga pada dimensi
komunikasi dan kepemimpinan. Dengan
demikian, peningkatan komunikasi yang
terstruktur dan dukungan yang kuat dari
pimpinan dapat menjadi kunci keberhasilan
dalam menangani pandemi global ini dengan
efektif dan efisien.

Hasil analisis ~ wawancara terkait
ketersediaan fasilitas di Satgas COVID-19
menunjukkan bahwa fasilitas yang disediakan
oleh pemerintah Kota Malang untuk vaksinasi
cukup memadai. Kata-kata seperti "vaksin" dan
"dropping™ sering muncul dalam wawancara,
mengindikasikan bahwa meskipun terdapat
tantangan  geografis,  sistem  dropping

memastikan ~ vaksin  dapat  menjangkau
masyarakat di daerah terpencil. Menurut Dr.
Zamroni, infrastruktur pendukung, termasuk
sistem pendaftaran dan pelacakan vaksinasi
yang terintegrasi, meningkatkan efisiensi
operasional. Fasilitas yang disediakan, seperti
tempat penyimpanan vaksin yang aman, ruang
tunggu yang nyaman, dan tenaga medis yang
terlatih, sangat memadai untuk mendukung
program vaksinasi. Selain itu, koordinasi antara
berbagai instansi, seperti Dinas Kesehatan dan
TNI, memperkuat pelaksanaan program
vaksinasi, sebagaimana diungkapkan oleh
Kabid Kominfo. Kabid SDM menambahkan
bahwa Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang jelas membantu menjaga konsistensi tugas
meskipun terdapat tantangan seperti kebutuhan
akan kerja lembur.

Penelitian terbaru di Indonesia mendukung
temuan ini, menunjukkan bahwa infrastruktur
yang memadai dan koordinasi yang baik antar
instansi adalah kunci keberhasilan program
vaksinasi. Studi oleh Kusuma et al. (2019) dan
Rahayu et al. (2020) menegaskan bahwa sinergi
antarinstansi pemerintah dan integrasi sistem
informasi  meningkatkan  distribusi  dan
administrasi vaksin. Penelitian oleh Sutanto et
al. (2021) dan Yuniarti et al. (2022) menemukan
bahwa pelatihan yang baik dan pemahaman
SOP meningkatkan kinerja tenaga kesehatan.
Wulandari et al. (2018), Prasetyo et al. (2019),
dan Handayani et al. (2020) juga menunjukkan
bahwa koordinasi dan fasilitas yang memadai
meningkatkan efektivitas program vaksinasi.
Penelitian oleh Santoso et al. (2018), Hidayat et
al. (2019), dan Indrawati et al. (2021) juga
mendukung pentingnya infrastruktur yang kuat
dan koordinasi dalam keberhasilan program
kesehatan masyarakat. Secara keseluruhan,
bukti dari berbagai penelitian ini memperkuat
temuan bahwa keberhasilan program vaksinasi
COVID-19 di Kota Malang adalah hasil dari
infrastruktur yang memadai, koordinasi yang
solid antar instansi, dan dukungan penuh dari
masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
Efektivitas Organisasi Satgas Covid 19
dalam Pemberian Layanan Vaksin

Analisis  terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas organisasi Satgas
Covid-19 Kota Malang dilakukan dengan
merujuk pada teori Richard M. Steers, yaitu
mencakup empat elemen utama: ciri organisasi,
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ciri lingkungan, ciri pekerja, serta kebijakan dan
praktik manajemen.

Ciri Organisasi, Organisasi Satgas COVID-
19 menunjukkan struktur yang fleksibel dengan
pembagian tugas yang jelas dan dukungan
teknologi informasi. SOP yang digunakan
menjadi pedoman baku bagi pelaksanaan
vaksinasi. Menurut Ismintari, Kabid Kominfo
Kota Malang pada tanggal 16 Juni 2023,
menyatakan

“. .. Kita dibentuk untuk kompak dalam hal

menjalankan tugasnya masing-masing,

dengan SOP vyang jelas dan pembagian
kerja yang merata.”

Fasilitas dan infrastruktur pendukung seperti
cold chain vaksin, sistem informasi, serta sarana
prasarana dinilai cukup memadai dan sesuai
dengan standar pelayanan.

Pada dimensi karakteristik organisasi,
struktur organisasi Satgas yang bersifat hybrid
memberikan  fleksibilitas, namun  juga
menimbulkan tantangan dalam kejelasan peran
dan alur koordinasi. Hal ini menunjukkan
adanya trade-off antara fleksibilitas dan
stabilitas struktur organisasi.

Ciri  Lingkungan, Lingkungan eksternal
turut memberikan pengaruh yang signifikan,
terutama dalam hal distribusi vaksin dan
kondisi  geografis.  Kepala  Puskesmas
Kendalsari menyampaikan:

“. . . Distribusi vaksin kadang datang

terlambat, karena menunggu dari Jakarta,

tapi Kkita tetap siapkan cadangan dan
penyesuaian jadwal.”

Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dan
adaptasi terhadap perubahan kebijakan pusat
turut menjadi penguat dalam pelaksanaan
program vaksinasi.

Pada dimensi lingkungan, keberhasilan awal
vaksinasi sangat dipengaruhi oleh tingginya
urgensi pandemi dan dukungan masyarakat.
Namun, seiring menurunnya persepsi risiko,
partisipasi masyarakat dalam vaksinasi lanjutan
mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan
bahwa efektivitas organisasi sangat dipengaruhi
oleh dinamika eksternal yang berada di luar
kendali langsung organisasi.

Ciri Pekerja Petugas vaksinasi memiliki
keterampilan ~ medis dan  kemampuan
komunikasi yang baik. Mereka bekerja dengan
empati dan dedikasi. Salah satu warga, Arief,
pada tanggal 21 Juni 2023 menyatakan:

“. . . Petugas sangat sopan dan telaten,
mereka sabar menjelaskan dan membuat
masyarakat merasa nyaman.”’

Pimpinan juga mengapresiasi kerja keras
petugas dengan memberi ruang partisipatif dan
menjaga semangat kerja. Dr. Husnul Muarif,
Kepala Dinas Kesehatan pada tanggal 14 Juni
2023 menambahkan:

“. . . Kita anggap masyarakat itu seperti

keluarga kita sendiri, agar petugas bisa

bekerja dengan hati.”

Pada dimensi  karakteristik  pekerja,
meskipun  tenaga  kesehatan  memiliki
kompetensi yang memadai, tekanan kerja yang
tinggi selama pandemi berpotensi
mempengaruhi kinerja dan kualitas pelayanan.
Hal ini mengindikasikan bahwa faktor
psikologis dan kondisi kerja menjadi variabel
penting dalam efektivitas organisasi pada
situasi krisis.

Kebijakan dan  Praktik  Manajemen,
Manajemen Satgas menunjukkan kemampuan
adaptif dalam pengambilan keputusan dan
penyesuaian  kebijakan. Koordinasi antar
instansi dilakukan secara berkala melalui rapat
dan media digital.

Ismintari, Kabid Kominfo Kota Malang
pada tanggal 16 Juni 2023 menyatakan

“. .. Kami selalu melakukan evaluasi rutin

dan komunikasi cepat antaranggota melalui

grup WA agar tidak ada miskomunikasi di

lapangan.”

Dari sisi insentif dan motivasi, beberapa
petugas mengakui adanya tantangan beban
kerja yang tinggi, tetapi merasa didukung
dengan penyediaan alat pelindung diri dan
pengakuan kerja oleh pimpinan.

Pada dimensi kebijakan dan praktik
manajerial, meskipun terdapat dukungan
kebijakan yang kuat dari pemerintah pusat dan
daerah, implementasi di lapangan masih
menghadapi tantangan dalam hal konsistensi,
koordinasi, dan integrasi data. Hal ini
menunjukkan adanya gap antara kebijakan
formal dan praktik operasional.

Secara keseluruhan, faktor-faktor tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan Satgas
COVID-19 dalam memberikan layanan
vaksinasi dipengaruhi oleh kombinasi struktur
organisasi yang fleksibel, lingkungan yang
mendukung, sumber daya manusia yang
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kompeten dan berdedikasi, serta praktik
manajemen yang responsif dan partisipatif.

Dalam konteks Satgas COVID-19 Kota
Malang,  efektivitas  organisasi  dalam
memberikan layanan vaksinasi dipengaruhi
olen beberapa faktor kunci yang telah
teridentifikasi. Pertama, struktur organisasi
yang terorganisir dengan baik memainkan peran
penting dalam memfasilitasi kolaborasi lintas
sektor seperti Pemerintah Kota Malang, TNI,
kepolisian, fasilitas kesehatan, dan relawan.
Studi olen Hidayat dan Cahyono (2017)
menekankan pentingnya struktur organisasi
yang jelas dalam meningkatkan koordinasi dan
efisiensi operasional dalam penanganan krisis
seperti pandemi COVID-19. Dengan struktur
yang terkoordinasi dengan baik, Satgas dapat
menyediakan layanan vaksinasi yang efektif
dan efisien kepada masyarakat, sesuai dengan
kebutuhan dan protokol kesehatan yang
ditetapkan.

Selain struktur organisasi, pemanfaatan
teknologi informasi (IT) juga menjadi faktor
kunci dalam meningkatkan efektivitas Satgas.
Penggunaan aplikasi seperti p-care, peduli
lindungi, smile, serta sistem manajemen
persediaan vaksin dan pelacakan vaksin
(Mahardika & Setiawan, 2020) mencerminkan
komitmen Satgas dalam mengadopsi teknologi
untuk meningkatkan aksesibilitas layanan
vaksinasi dan mengelola informasi dengan
efisien. Studi oleh Suryanto dan Putra (2018)
menunjukkan bahwa penggunaan platform
digital seperti WhatsApp dan aplikasi lainnya
dapat mempercepat pertukaran informasi dan
koordinasi antaranggota dalam penanganan
krisis.

Selain faktor internal organisasi, budaya
kerja yang inklusif dan mendukung juga
berperan  penting dalam  meningkatkan
efektivitas Satgas COVID-19. Budaya Kkerja
yang positif membantu membangun kolaborasi
yang kuat antaranggota tim dan mendorong
komunikasi terbuka, sehingga setiap anggota
merasa dihargai dan termotivasi untuk
berkontribusi maksimal (Amelia & Putri, 2016).
Penelitian oleh Permadi et al. (2018)
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang
inklusif dan responsif terhadap tantangan
lingkungan dapat meningkatkan moral tim dan
efektivitas dalam penanganan krisis.

Terakhir, kepemimpinan yang efektif adalah
faktor krusial dalam mengarahkan Satgas
menuju keberhasilan dalam layanan vaksinasi.
Kepemimpinan yang mampu memberikan

arahan yang jelas, memotivasi anggota tim, dan
mengambil keputusan strategis secara tepat
waktu, memainkan peran kunci dalam
mempertahankan kohesi tim dan meningkatkan
efisiensi operasional (Habibi et al., 2017). Studi
oleh Wibowo et al. (2019) menggarisbawahi
pentingnya dukungan dan orientasi dari
pimpinan untuk mencapai tujuan bersama
dalam situasi krisis seperti pandemi COVID-19.

Secara keseluruhan, efektivitas Organisasi
Satgas COVID-19 dalam memberikan layanan
vaksinasi di Kota Malang dapat diperkuat
melalui integrasi yang baik antara struktur
organisasi yang terorganisir, pemanfaatan
teknologi informasi yang canggih, budaya kerja
yang inklusif, dan kepemimpinan yang efektif.
Dengan memahami dan mengelola faktor-
faktor ini secara optimal, Satgas dapat
meningkatkan responsibilitas, efisiensi, dan
efektivitas dalam menjalankan tugas Kkritis
mereka dalam menanggulangi pandemi global
ini.

Dalam  konteks Satgas COVID-19,
efektivitas dalam  memberikan  layanan
vaksinasi dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal yang kompleks. Faktor internal seperti
keterbatasan SDM,  koordinasi internal,
ketersediaan vaksin, teknologi dan administrasi,
serta komunikasi dengan masyarakat menjadi
tantangan utama yang perlu diatasi untuk
meningkatkan efisiensi program vaksinasi
(Asbari etal., 2021). Penelitian oleh Amelia dan
Putri (2016) menunjukkan bahwa koordinasi
internal yang baik antar unit dan personel dalam
organisasi sangat penting untuk mencapai
tujuan bersama, seperti dalam hal perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan vaksinasi.

Di sisi lain, faktor eksternal seperti
ketakutan atau kekhawatiran masyarakat
terhadap vaksin, persepsi dan keyakinan yang
bervariasi terkait manfaat vaksin, serta kondisi
sosial dan budaya mempengaruhi tingkat
partisipasi dan kepercayaan masyarakat
terhadap program vaksinasi (Sudargo et al.,
2020). Penelitian oleh Putra dan Wibowo
(2019) menekankan pentingnya memahami
dinamika sosial dan budaya dalam merancang
strategi komunikasi yang efektif untuk
meningkatkan ~ penerimaan  vaksinasi  di
komunitas.

Secara keseluruhan, manajemen yang efektif
terhadap faktor-faktor ini akan membantu
Satgas COVID-19 untuk mengatasi tantangan
internal dan eksternal yang dihadapi dalam
pelaksanaan program vaksinasi. Dengan
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demikian,  Satgas dapat  meningkatkan
responsibilitas, efisiensi, dan efektivitas dalam
menjalankan tugas kritis mereka dalam
menanggulangi pandemi global COVID-19.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas Organisasi Satgas COVID-19 dalam
pelayanan vaksinasi, seperti kesesuaian tupoksi
pegawai, adanya training yang diselenggarakan,
kebijakan penghargaan, pemanfaatan SDM, dan
strategi implementasi, memiliki relevansi yang
signifikan  dengan  temuan-temuan  dari
beberapa penelitian terkait. Penelitian oleh
Putra dan Wibowo (2019) menyoroti
pentingnya pelatihan dan orientasi yang baik
bagi petugas dalam meningkatkan kualitas
layanan vaksinasi. Mereka menekankan bahwa
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
dari pelatihan tersebut dapat mengoptimalkan
efektivitas dalam penanganan pandemi seperti
COVID-109.

Selain itu, penelitian oleh Amelia dan Putri
(2016) menunjukkan bahwa pengelolaan SDM
yang efektif dalam situasi krisis, termasuk
dalam hal koordinasi internal dan penugasan
yang tepat sesuai tanggung jawab, sangat
penting untuk mencapai tujuan organisasi
dengan efektif. Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa Satgas COVID-19 yang berhasil adalah
yang mampu mengoptimalkan kesesuaian
pegawai dengan tupoksi mereka, sehingga
meminimalkan tantangan terkait keterbatasan
SDM dan beban kerja yang meningkat.

Penerapan kebijakan penghargaan seperti
pemberian sertifikat dan pengakuan publik,
seperti yang dilakukan oleh Satgas COVID-19,
juga ditemukan memiliki dampak positif dalam
meningkatkan motivasi dan kinerja anggota tim
(Asbari et al., 2021). Strategi ini sejalan dengan
temuan dari penelitian bahwa motivasi intrinsik
dan pengakuan atas kontribusi individu dapat
menguatkan komitmen terhadap tugas-tugas
kritis seperti pelayanan vaksinasi.

Secara keseluruhan, integrasi temuan-
temuan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor
internal dan pengelolaan sumber daya manusia
yang baik merupakan pilar penting dalam
meningkatkan efektivitas Satgas COVID-19
dalam menjalankan misi pelayanan vaksinasi.
Dengan demikian, pengelolaan yang efektif
terhadap aspek-aspek ini tidak hanya
mendukung responsibilitas operasional yang
optimal, tetapi juga meningkatkan kemampuan
adaptasi dan kesiapan dalam menghadapi
tantangan yang kompleks di masa depan.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Satgas COVID-19
Kota Malang menunjukkan efektivitas tinggi
dalam mencapai tujuan vaksinasi yang telah
ditetapkan, dan merupakan representasi nyata
dari organisasi publik yang terhibridisasi secara
efektif. Melalui pendekatan sasaran, sumber,
proses, dan gabungan, Stgas Covid-19 Kota
Malang berhasil menunjukkan Kkinerja yang
optimal dalam pelaksanaan program vaksinasi
Covid-19. Keberhasilan ini ditandai oleh
pencapaian target vaksinasi dosis pertama
(100%) dan kedua (99%), serta proses
pelayanan yang responsif, profesional, dan
empatik.

Efektivitas organisasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor penting, antara lain struktur
organisasi yang fleksibel, lingkungan Kkerja
yang adaptif terhadap dinamika eksternal,
kualitas sumber daya manusia yang tinggi, serta
praktik manajemen yang partisipatif dan
kolaboratif. Koordinasi lintas sektor menjadi
kekuatan utama  dalam keberhasilan
pelaksanaan vaksinasi di Kota Malang. Dengan
demikian Satgas Covid -19 Kota Malang dapat
dijadikan contoh model organisasi hybrid dalam
pelayanan publik yang tanggap krisis dan
efisien dalam pelaksanaan tugas.

Penelitian ini  memberikan  kontribusi
penting, baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
literatur mengenai organisasi hybrid dalam
administrasi publik, khususnya dalam konteks
krisis kesehatan. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas organisasi
hybrid tidak hanya ditentukan oleh integrasi
lintas sektor, tetapi juga oleh kualitas
koordinasi, fleksibilitas struktur organisasi,
serta kemampuan adaptasi terhadap dinamika
lingkungan. Hal ini  memperkuat dan
melengkapi teori organisasi hybrid yang selama
ini banyak dibahas dalam konteks pelayanan
publik umum, dengan memberikan bukti
empiris dalam situasi darurat kesehatan. Selain
itu, penelitian inimemperluas pemahaman
mengenai teori efektivitas organisasi dengan
menunjukkan bahwa pendekatan sasaran,
sumber, dan proses tidak dapat dipisahkan dari
konteks kolaborasi multi aktor. Dengan
demikian, efektivitas organisasi dalam konteks
krisis bersifat lebih kompleks dan dipengaruhi
oleh interaksi antara faktor internal dan
eksternal organisasi. Secara praktis, penelitian
ini memberikan implikasi bagi pengelolaan
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krisis  kesehatan, khususnya dalam hal
pentingnya membangun model kolaborasi lintas
sektor yang terstruktur dan adaptif. Pemerintah
daerah dapat memanfaatkan pendekatan
organisasi hybrid sebagai strategi untuk
meningkatkan kapasitas respons terhadap
situasi darurat, termasuk dalam penyediaan
layanan kesehatan yang cepat, terkoordinasi,
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
mengintepretasikan hasil penelitian. Pertama,
penelitian ini hanya berfokus pada satu lokasi,
yaitu Kota Malang, sehingga hasil penelitian ini
memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi ke
daerah lain dengan karakteristik sosial,
ekonomi, dan kelembagaan yang berbeda.
Kedua, periode penelitian terbatas pada konteks
masa pandemi COVID-19, sehingga dinamika
yang dianalisis sangat dipengaruhi oleh kondisi
krisis yang bersifat temporer. Hal ini
memungkinkan adanya perbedaan hasil apabila
penelitian dilakukan pada kondisi normal atau
pasca pandemi. Ketiga, penelitian ini tidak
menganalisis aspek cost-effectiveness atau
efisiensi biaya dari pelaksanaan organisasi
hybrid dalam layanan vaksinasi. Fokus
penelitian  lebih diarahkan pada aspek
efektivitas organisasi dari sisi proses, sumber
daya, dan pencapaian tujuan, sehingga belum
memberikan gambaran komprehensif terkait
efisiensi penggunaan anggaran. Keempat,
penelitian ini juga belum secara mendalam
mengkaji aspek teknologi digital dan sistem
informasi sebagai faktor pendukung utama
dalam koordinasi organisasi hybrid, yang
berpotensi menjadi variabel penting dalam
meningkatkan efektivitas layanan publik di
masa depan.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
beberapa saran dan rekomendasi yang dapat
disampaikan sebagai berikut:

Bagi Pemerintah Daerah. Pemerintah daerah
lain disarankan untuk mengadopsi model
organisasi hybrid dalam penyelenggaraan
pelayanan publik, khususnya dalam situasi
krisis. Hal ini dapat dilakukan dengan
memperkuat ~ kolaborasi  lintas  sektor,
menetapkan pembagian peran yang jelas antar
aktor, serta membangun mekanisme koordinasi
yang efektif dan berkelanjutan; Bagi Satgas
COVID-19 atau organisasi sejenis. Untuk
meningkatkan efektivitas organisasi, diperlukan
penguatan pada aspek koordinasi, komunikasi,
dan manajemen sumber daya. Selain itu,

penting untuk meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan,
memperkuat sistem informasi dan data, serta
memastikan  dukungan  kebijakan  dan
kepemimpinan  yang  adaptif  terhadap
perubahan situasi; dan Bagi Peneliti
selanjutnya. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan lokasi penelitian
dengan melakukan studi komparatif antar
daerah, sehingga dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
organisasi hybrid. Selain itu, penelitian kedepan
juga perlu memasukkan analisis cost-
effectiveness, pemanfaatan teknologi digital,
serta dampak jangka panjang dari model
organisasi hybrid terhadap kualitas pelayanan
publik.
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